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ABSTRAKSI 

Utomo, Bagas Pambayun. 2023. “Penanganan Kerusakan First Stage Valve Pada 

Saat Olah Gerak di Kapal MV. Manalagi Asti ”. Skripsi. Program Studi 

Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : Dr.  F. Pambudi Widiatmaka, S.T., M.T., dan Pembimbing II 

: Irma Shinta Dewi, M.Pd. 

First Stage Valve atau dapat juga di suction valve yaitu suatu alat yang 

berfungsi sebagai katup hisap, yang akan membuka jika piston melakukan 

gerakan menghisap dan menutup pada saat piston melakukan gerakan 

menekan udara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor 

penyebab kerusakan first stage valve mesin main air compressor, untuk 

mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat terjadinya kerusakan pada first 

stage valve, serta untuk mengetahui upaya penanggulangan kerusakan first 

stage valve untuk mencegah penurunan produksi udara saat olah gerak di MV. 

Manalagi Asti. 

 

Metode penelitian yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Sumber data penelitian diperoleh dari data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka, 

dokumentasi, dan wawancara, teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah metode Shell (Software, Hardware, Environment, dan Liveware). 

 

Hasil penelitian adalah faktor yang menyebabkan kerusakan first stage 

valve pada kompresor udara utama yaitu kondisi kamar mesin yang kotor 

setelah bongkar muat, sistem perawatan rutin yang tidak berjalan maksimal, 

kotornya filter udara utama yang menumpuk kotoran sehingga kotoran udara 

tidak bisa ditampung lagi pada filter tersebut, dan adanya kelalaian kru mesin 

yang kurang memperhatikan planing maintenance system yang sudah di 

jadwalkan. Dampak dari kerusakan first stage valve yaitu  kinerja filter inlet 

yang tidak maksimal, kinerja main air compressor yang menurun, panasnya 

main air compressor yang masih beroperasi, dan tenaga yang dihasilkan main 

air compressor tidak maksimal dalam produksi udara. Upaya 

penanggulangan kerusakan first stage valve yaitu melakukan perawatan 

sistem penyaringan, memaksimalkan kebersihan pada kamar mesin kapal, 

melakukan perawatan terhadap first stage valve, serta meningkatkan kerja 

masinis dalam melakukan perawatan yang rutin dan sesuai dengan instruksi 

buku manual serta planing maintenance system. 

 

Kata Kunci : penanganan, kerusakan, first stage valve, main air compressor, 

olah gerak. 
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ABSTRACT 

Utomo, Bagas Pambayun. 2023. " Handling Damage to the First Stage Valve 

During Motion on the MV Manalagi Asti ". Thesis of the Engineering Study 

Program, Diploma IV Program, Merchant Marine Politechnic of Semarang, 

Material Advisor I : Dr. F. Pambudi Widiatmaka, S.T., M.T., Research and 

Writing Methodology Advisor II : Irma Shinta Dewi, M.Pd. 

First Stage Valve or can also be suction valve, which is a device that 

functions as a suction valve, which opens when the piston makes a sucking 

motion and closes when the piston presses the air. The purpose of this study 

was to determine the causes of damage to the first stage valve of the main air 

compressor engine, to determine the impact caused by damage to the first 

stage valve, and to determine efforts to overcome damage to the first stage 

valve to prevent a decrease in air production during movement in MV. 

Manalagi Asti.  

 

The research method used by researchers in this study is a qualitative 

method. Sources of research data obtained from primary data and secondary 

data. Data collection techniques through observation, literature study, 

documentation, and interviews, data validity techniques using triangulation 

techniques. The data analysis technique used by researchers in this study is 

the Shell method (Software, Hardware, Environment, and Liveware).  

 

The results of the study are the factors that cause damage to the first 

stage valve in the main air compressor, namely the condition of the engine 

room which is dirty after loading and unloading, the routine maintenance 

system that does not run optimally, the dirty main air filter which accumulates 

dirt so that air impurities can no longer be accommodated in the filter, and the 

lack of engine crew who pays little attention to the scheduled maintenance 

planing system. The impact of damage to the first stage valve is that the 

performance of the inlet filter is not optimal, the performance of the main air 

compressor is decreasing, the main air compressor is still running hot, and the 

power that releases the main air compressor is not optimal in producing air. 

Efforts to deal with damage to the first stage valve are to maintain the filtering 

system, maximize cleanliness in the ship's engine room, perform maintenance 

on the first stage valve, and increase the work of machinists in carrying out 

routine maintenance and in accordance with manual instructions and planning 

maintenance systems. 

 

 

Keywords: handling, damage, first stage valve, main air compressor,  

maneuver. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Latar belakang ini dibuat dalam menyelesaikan studi D-IV Teknika dan 

memperoleh gelar sarjana terapan merupakan harapan dan kebanggaan 

tersendiri bagi taruna/taruni maupun semua pihak yang berkaitan dengan taruna 

tersebut baik keluarga, teman atau kerabat dan lembaga pendidikan dimana 

taruna tersebut menempuh pendidikan.  

Perkembangan pada era globalisasi yang semakin berkembang pesat 

dengan kemajuan ini mengakibatkan perkembangan ekonomi dalam bidang 

transportasi juga semakin meningkat. Transportasi laut merupakan suatu sarana 

atau fasilitas transportasi yang beroperasi dengan menggunakan angkutan kapal 

sebagai alat transportasi. Transportasi laut dapat mengangkut penumpang, 

barang dan  kargo kapal .  

Kepulauan Indonesia berkembang menjadi kawasan perdagangan yang 

sangat penting sejak abad ke-7 dan juga terdapat arus perdagangan antar pulau. 

Perdagangan impor atau ekspor meningkat, oleh karena itu diperlukan 

transportasi laut yang memadai untuk mendukung perekonomian nasional dan 

menjaga kedaulatan kelautan di indonesia hal ini yang disampaikan oleh L.B 

Pandjaitan, (2017). Hal ini menyebabkan transportasi laut begitu dibutuhkan 

dalam sarana angkutan. Tentunya keadaan ini harus didukung oleh kapal yang 

memadai, kru  kapal profesional dalam bekerja dan handal.  Dalam suatu kapal     
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tentunya memiliki mesin yang bisa menggerakkan kapal saat beroperasi dari 

pulau satu ke pulau yang lain serta negara satu ke negara lain. Oleh karena itu 

pada saat pengoperasian kapal harus dilakukan perbaikan dan  perawatan secara 

rutin, teratur dan berkala pada mesin induk serta permesinan bantu agar 

menunjang kinerja kapal yang lancar, aman dan optimal. Untuk menjamin 

kelancaran pengoperasian kapal peranan main air compressor tidak boleh 

diabaikan, karena peran kompresor udara utama memiliki peran yang sangat 

luas, hampir semua fungsi permesinan di kamar mesin itu menggunakan udara 

untuk pekerjaan.  

Main air compressor adalah salah satu mesin bantu yang memiliki peran 

penting diatas kapal yang berfungsi untuk menghasilkan udara bertekanan 

tinggi. Dengan prinsip kerjanya yaitu, udara yang berada di atmosfir dihisap 

oleh kompresor udara utama melalui first stage valve, dan udara akan  

dimampatkan oleh piston untuk diteruskan ke botol angin melalui second stage 

valve. Udara bertekanan tinggi akan disimpan ini dan berfungsi sebagai alat 

bantu untuk menjalankan mesin induk ketika kapal melaksanakan olah gerak. 

Diperlukan pemahaman yang baik di dalam pengoperasian main air 

compressor secara tepat. Dengan ini dikarenakan kompresor udara utama 

merupakan mesin bantu kapal yang utama di kapal agar bisa beroperasi dengan 

normal tanpa ada gangguan. Selain pengoperasian, melaksanakan perawatan 

yang baik dan rutin harus penting diperhatikan untuk mencegah terjadinya 

kerusakan yang terjadi secara mendadak pada saat main air compressor 

dioperasikan baik manual atau otomatis. Kondisi ini sangat berbahaya jika main 
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air compressor mengalami kerusakan secara tiba-tiba apalagi pada saat olah 

gerak, yang dapat berdampak terhadap kelancaran pengoperasian kapal. 

Perawatan yang dilakukan pada main air compressor meliputi perawatan 

harian, perawatan mingguan, dan perawatan bulanan yang berdasarkan jam 

kerja yang terdapat pada instruksi buku manual dari kompresor udara utama 

kapal tersebut. 

Komponen utama pada main air compressor terdiri dari beberapa 

komponen, yaitu frame (kerangka), piston, drain valve, cooler, main air 

reservoir (botol angin),  first stage valve (katup hisap), second stage valve 

(katup tekan), safety valve (katup keamanan), head cover, crank case, 

crankcase door, pressure gauge, cylinder head, non return valve, air filter, 

crank shaft dan connecting rod. Pada kapal MV. Manalagi Asti sendiri main air 

compressor sebagai tenaga penggerak mesin induk yang berjalan dengan tenaga 

listrik.  

Meskipun telah dilaksanakan perawatan dengan berkala, main air 

compressor juga mengalami gangguan  secara tiba-tiba, pada saat beroperasi. 

Seperti kejadian pada tanggal 14 Juli 2022 saat peneliti sedang melakukan 

praktek laut, main air compressor mengalami permasalahan kerusakan first 

stage valve (katup hisap) pada saat olah gerak saat kapal ingin menuju 

perjalanan dari Balikpapan ke PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga Uap)  

Cilacap. Pada perjalanan tersebut salah satu dari dua main air compressor udara 

mengalami penurunan kinerja untuk memasok udara yang dibutuhkan oleh 

botol angin untuk menjalankan mesin induk. 
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Pada saat main air compressor beroperasi lebih sering secara automatis 

dengan jeda waktu yang relatif agak pendek dari normalnya. Hal ini pun 

mengakibatkan temperatur main air compressor menjadi meningkat dan 

berkurangnya hasil produksi dari salah satu main air compressor tersebut. 

Setelah kejadian itu masinis tiga sebagai masinis yang bertanggung jawab 

terhadap main air compressor melakukan pemeriksaan pada bagian-bagian 

main air compressor dan sistem udara sampai ke tabung penyimpanan udara. 

Pemeriksaan dilakukan guna mengetahui hal yang menyebabkan permasalahan 

pada main air compressor. Bagian-bagian yang diperiksa oleh masinis tiga 

meliputi keran-keran pada sistem perpipaan dari main air compressor ke tabung 

udara. Jika pada bagian pipa tidak ditemukan  masalah, maka pemeriksaan 

dilanjutkan terhadap katup pengaman dengan dugaan kemungkinan mengalami 

kerusakan.  

Setelah dilakukan pengecekan pada sistem perpipaan, masinis tiga 

mencoba untuk memeriksa bagian yang lainnya. Yaitu pada bagian main air 

compressor, yang diperiksa pada bagian ini adalah cylinder cover dan bagian 

packing. Hasilnya masih bagus, setelah itu yang diperiksa adalah bagian first 

stage valve. First stage valve diperiksa, dengan cara melepas komponennya 

satu-persatu. Ternyata pada bagian spring ditemukan sudah kurang layak untuk 

digunakan dan harus diganti. Masinis tiga mengambil keputusan untuk 

mengganti bagian yang kurang layak untuk digunakan tersebut. Dengan ini 

masinis tiga menggantinya dengan spare part yang sudah di lapping (sudah 

diperbaiki) dan hasilnya lebih maksimal tekanannya. 
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Setelah proses pengecekan dapat ditangani indicator pressure 

menunjukan tekanan yang baik dengan ini kompresor udara berjalan normal 

kembali, masinis tigapun sudah berhasil mencari permasalahan yang ada pada 

main air compressor saat olah gerak tersebut. Biasanya pada saat kedua main 

air compressor beroperasi secara lancar dengan pararel, maka jeda waktu main 

air compressor didalam beroperasi tidak sesering saat main air compressor 

mengalami kerusakan pada first stage valve.  

Penelitian terdahulu merupakan penelian yang dapat menjadi tolak ukur 

bagaimana cara menyelesaikan permasalahan yang ada dengan ini penulis 

membandingkan penelitian terdahulu yang membahas mengenai main air 

compressor yang disampaikan oleh Nandar Prastyo (2019) yaitu tentang 

pengaruh gangguan kompresor udara terhadap kebutuhan udara dalam olah 

gerak kapal MV. Sinar Banda. Masalahnya terdapat pada perawatan yang 

kurang serta pelumasan yang tidak optimal dengan ini penanganan yang 

dilakukan yaitu  melakukan perawatan dan pergantian pelumas yang kotor. 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu yang telah dijelaskan, penulis 

akan membahas mengenai ”Penanganan kerusakan first stage valve pada saat 

olah gerak di MV. Manalagi Asti“ yang dipilih sebagai judul skripsi untuk lebih 

mengetahui banyaknya kendala yang diakibatkan kurang optimalnya hasil 

produksi pada main air compressor, hal ini mempengaruhi kelancaran 

pengoperasian kapal saat olah gerak. Akibat umum yang ditimbulkan turunnya 

hasil produksi main air compressor dan berpengaruh untuk udara starting main 

engine. 
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian saat ini berfokus pada penetapan batasan untuk penelitian 

kualitatif, termasuk  batasan penelitian dalam memilih data yang relevan dan 

lebih valid. Dalam penelitian kualitatif batasan lebih berfokus langsung pada 

tingkat urgensi atau pentingnya masalah yang dihadapi. Fokus kajian yang 

dilakukan oleh peneliti ambil adalah “Penanganan Kerusakan first stage 

valve pada saat olah gerak di MV. Manalagi Asti” yang tujuan utamanya 

adalah kerusakan first stage valve pada kompresor udara utama kapal MV. 

Manalagi Asti.  

 

C. Rumusan Masalah 

Penulis mengerjakan skripsi ini berdasarkan pengalaman saat 

melaksanakan praktik laut dan penelitian di kampus selama perkuliahan, 

sehingga penulis dapat melakukan penulisan skripsi ini. Memperhatikan poin-

poin diatas, untuk mencapai produksi udara yang maksimal diperlukan 

perawatan dan pengawasan yang sesuai dengan instruksi buku manual 

kompresor udara utama.  Dengan demikian dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor penyebab kerusakan  first stage valve pada saat olah 

gerak?  

2. Apa dampak yang ditimbulkan dari kerusakan first stage valve?  

3. Bagaimana upaya penanganan kerusakan first stage valve pada main 

air  compressor? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasar dari masalah yang telah bahas maka tujuan penelitian yang akan 

dibahas ini untuk memahami isi dari penelitian. Berikut ini merupakan tujuan 

penelitian yang mana ingin disampaikan peneliti sesuai dengan masalah yang 

akan peneliti rumuskan: 

1. Untuk mempelajari faktor penyebab dari kerusakan first stage valve 

pada main air compressor. 

2. Untuk mempelajari dampak apa yang timbul jika terjadi kerusakan 

first stage valve pada main air compressor. 

3. Untuk mempelajari upaya mencegah terjadinya kerusakan first stage 

valve pada main air compressor. 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Menurut penelitian yang dilaksanakan, ada berbagai manfaat teoritis dan 

praktis dari penelitian, yang meliputi: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini berguna dalam mengetahui dan mempelajari ilmu 

pengetahuan mengenai faktor penyebab kerusakan first stage 

valve pada kompresor udara utama. 

b. Dengan hasil penelitian ini agar dapat bermanfaat dalam 

menemukan dampak yang ditimbulkan dari kerusakan first stage 

valve pada main air compressor saat olah gerak dan dengan ini 

diharapkan pembaca dapat memahaminya. 
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c. Penelitian ini memiliki manfaat dalam mempelajari upaya 

penanganan dalam mencegah terjadinya kerusakan first stage 

valve pada kompresor udara utama. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Masinis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman 

terkait perawatan secara rutin dan konsisten pada penanganan first 

stage valve untuk menunjang pengoperasian main air compressor. 

b. Bagi Taruna/Taruni Pelayaran Jurusan Teknika 

Bagi para taruna-taruni pelayaran khususnya pada jurusan teknika, 

hasilnya ini dapat dipakai sebagai materi pembelajaran dan 

menambah wawasan mengenai penanganan first stage valve pada 

main air compressor. 

c. Bagi Perusahaan Pelayaran 

Bagi perusahaan pelayaran hasil ini bisa menjadi acuan 

perusahaan pelayaran selaku penentu kebijakan mengenai sistem 

manajemen perawatan first stage valve pada main air compressor. 

d. Bagi  instansi PIP Semarang 

Bagi instansi PIP Semarang, penulisan skripsi ini bisa diperhatikan 

supaya pemahaman mengenai first stage valve pada main air 

compressor dapat lebih baik dan sebagai perbendaharaan karya 

ilmiah di Perpustakaan PIP Semarang serta dapat menjadi 

pedoman bagi pembaca diperpustakaan PIP Semarang.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori adalah ide dasar yang digunakan sebagai sumber informasi 

dalam melakukan penelitian, sumber data kuantitatif dan kualitatif dapat 

memberikan kerangka pemahaman dengan konteks yang sistematis ketika 

permasalahan muncul. Pada saat melakukan penelitian, diperlukan landasan 

teori yang kuat untuk menambah pemikiran peneliti dalam mempelajari 

masalah yang ada pada kompresor udara utama. Penting juga untuk 

mempelajari dasar teori dari penelitian tentang masalah kerusakan first stage 

valve yang merupakan komponen kompresor udara utama yang pada olah gerak 

digunakan dalam menjalankan awal mesin induk kapal. 

1. Pengertian Penanganan 

Penanganan ialah proses atau cara pihak dalam menangani, mengelola 

dan menyelesaikan suatu kasus sehingga kasus yang bersangkutan dapat 

dipantau dan diselesaikan.  Pada penelitian ini peneliti membahas mengenai 

penanganan yang dilakukan saat kerusakan first stage valve pada main air 

compresor pada saat olah gerak di MV. Manalagi Asti. Menurut pemaparan 

yang disampaikan Stephnes (2004), Kerusakan suatu benda atau produk 

adalah apabila produk tersebut tidak dapat menjalankan fungsinya dengan 

baik.  Dengan ini menjadikan penanganan adalah sesuatu yang dapat 

berguna dalam menangani suatu permasalahan agar dapat diselesaikan .
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2. Pengertian Main Air Compressor 

 Menurut pendapat dari Ali Mahmudi (2017: 62) dalam bukunya 

Pompa dan kompresor menyebutkan bahwa konsep kompresor udara adalah 

pesawat bantu atau mesin yang memampatkan udara atau gas dengan cara 

menghisapnya dari atmosfir, baik dari atmosfir yang mempunyai tekanan 

lebih tinggi disebut penguat dan dari atmosfir yang mempunyai tekanan 

lebih rendah disebut pompa vakum. 

Menurut Amad Narto (2016: 2), Mengenai permesinan bantu, 

dikemukakan bahwa kebutuhan udara di kapal sangat penting. Oleh karena 

itu, penurunan tekanan kompresi kompresor udara harus diperhatikan. 

Berkaitan dengan pengoperasian udara di kapal termasuk menghidupkan 

mesin utama, menghidupkan mesin bantu, angin suling, sebagai tenaga 

penggerak pneumatik untuk sistem kemudi kapal, keperluan umum seperti 

membersihkan dan menghilangkan karat pada kapal.   

Biasanya ada 2 buah kompresor angin yang dipasang di kapal, 

tujuannya agar apabila salah satu kompresor rusak, masih ada kompresor 

udara lain yang bisa menggantikannya.   

a. Bagian-Bagian dan Tujuan Perawatan 

 Menurut Gunawan Danuasmoro (2003), Dalam buku Manajemen 

Perawatan Kapal memaparkan tentang bagian-bagian dari sistem 

perawatan yang rutin dan berencana, serta tujuan yang ingin dicapai dari 

sistem perawatan berencana. Dengan ini Perawatan adalah hal sangat 

penting dalam mendukung pengoperasian mesin pada kapal.  
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Adapun perincian serta penjelasan dari isi buku manajemen 

perawatan ialah sebagai berikut : 

1). Bagian-bagian dari sistem perawatan berencana 

a).  Perkiraan waktu yaitu melaksanakan perawatan harus 

mempertimbangkan waktu perawatan, baik itu waktu dari 

jam kerja permesinan maupun komponen waktu pada saat 

melaksanakan perawatan.  

b). Sistematika perawatan yaitu pada saat melaksanakan 

perawatan menggunakan sistematika yang baik mulai dari 

perencanaan awal perawatan, permintaan spare part yang 

sesuai, waktu pelaksanaan perawatan, hingga pembuatan 

laporan ke perusahaan.  

c).  Arsip yaitu pada pembuatan laporan, baik laporan tentang 

spare part ataupun laporan mengenai pelaksanaan 

perawatan, hal ini juga sebagai umpan balik untuk pihak 

perusahaan. 

d).  Suku cadang yaitu penanganan spare part yang ada di atas 

kapal, baik itu pengkodean maupun penyimpanan serta 

adanya laporan suku cadang ke perusahaan.  

2).   Tujuan perawatan berencana  

a). Untuk menjaga kapal agar beroperasi secara lancar dan 

meningkatkan keselamatan, baik kru kapal maupun 

peralatan yang ada di atas kapal tersebut.  
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b). Untuk membantu seluruh perwira di kapal dalam 

menyusun rencana dan mengatur dengan baik, sehingga 

meningkatkan kinerja kapal, dan mencapai tujuan yang 

sudah ditetapkan oleh perusahaan.  

c). Untuk memperhatikan pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan 

dengan waktu dan material, sehingga mereka yang terlibat 

langsung dalam meneliti dan dapat meningkatkan metode 

dalam  mengurangi biaya yang telah dikeluarkan 

perusahaan.  

d). Agar dapat melaksanakan pekerjaan secara jelas, 

sistematis dan melaksanakan pekerjaan dengan cara paling 

akurat.  

e).  Untuk memberikan kesinambungan perawatan berkala 

sehingga perwira yang baru naik diatas kapal dapat segera 

menyesuaikan diei terhadap pekerjaan yang ingin 

dilaksanakan.  

f). Sebagai bahan informasi yang akan dijadikan pelajaran, 

dan agar seluruh kru kapal dapat melaksanakan tugas 

dengan bertanggung jawab.  

g). Untuk menghasilkan fleksibilitas kru kapal sehingga bisa 

dipakai oleh kapal yang berbeda walaupun dengan 

organisasi yang berbeda pada setiap kapal dan pengawakan 

yang berbeda juga sistem kerjanya.  
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f). Memberikan umpan balik informasi yang bisa dipercaya 

ke perusahan pusat untuk meningkatkan dukungan 

pelayanan yang lebih baik dan nyaman bagi kru dan kinerja 

kapal. 

3. Jenis Mesin Kompresor Pada Kapal 

Kebutuhan akan udara bertekanan harus sangat diperhatikan agar 

selalu tersedia ketika dibutuhkan. Kompresor udara diatas kapal ada 2 yaitu: 

a. Kompresor udara utama yang berguna dalam mengisi udara kerja 

tekanan tinggi pada botol angin kompresor pada kapal. 

b. Kompresor udara bantu yang berfungsi saat keadaan darurat 

bilamana kompresor udara utama mengalami gangguan dan untuk 

mengisi udara pada botol angin bantu diatas kapal. 

Kompresor udara kapal memiliki dampak besar pada kinerja mesin. 

Karena kompresor 2 tingkat paling sering digunakan di kapal, penulis 

menjelaskan prinsip kerja kompresor udara 2 tingkat.   

Pengertian prinsip pengoperasian kompresor udara dua tingkat 

menurut paparan Sitepu (2010), adalah udara yang dihisap oleh piston 

tekanan rendah melalui filter dan masuk ke dalam silinder dengan katub 

hisap tekanan rendah. Setelah itu akan dikompresikan dalam silinder. Udara 

keluar melalui katub tekan tekanan rendah, kemudian udara didinginkan di 

intercooler dan kemudian udara masuk ke dalam silinder tekanan tinggi 

melalui katub hisap tekanan tinggi dan udara keluar melalui intercooler 

menuju botol angin kompresor melalui katub tekan tekanan tinggi. 
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Menurut penyampaian dari Geitner (2012: 143) bahwa piston 

kompresor menciptakan tekanan gas dengan memaksanya mengurangi 

volume, ini dilakukan melalui gerakan piston, yang dinyatakan dengan 

perpindahan gas di dalam silinder. Ketika langkah kompresi, saat tekanan 

naik di atas tekanan tekan, katup tekan akan membuka dan udara keluar 

pada tekanan konstan. Pada akhir langkah kompresi tekanan di ruang rugi 

sama dengan tekanan tekan karena gaya pegas dari katup, maka katup akan 

menutup dan membatasi sisa udara yang telah bertekanan didalam rugi, 

antara piston dengan cylinder head. Pada saat langkah hisap, udara di ruang 

rugi akan mengembang sehingga tekanan jauh sampai sedikit di bawah 

tekanan hisap dan menyebabkan katup hisap menjadi.  

Prinsip pengoperasian kompresor udara adalah sebagai berikut. Saat 

piston berkompresi bergerak ke bawah, volume ruang silinder di atas 

permukaan piston bertekanan rendah akan mengembang dan tekanan 

berkurang, menyebabkan katup masuk bertekanan rendah membuka dan 

katup bertekanan rendah menutup. Udara yang masuk dialirkan melalui 

filter inlet sehingga kotoran yang ada di udara akan disarin agar tidak dapat 

menembus sistem. Udara yang disaring oleh filter kemudian melewati 

saluran masuk tekanan rendah yang terbuka ke dalam ruang silinder di atas 

piston tekanan rendah. Pada saat yang sama, terjadi pengurangan volume di 

bawah ruang silinder piston bertekanan tinggi.   

Saat piston bergerak ke atas, volume ruang silinder di atas piston 

bertekanan rendah akan berkurang dan tekanan udara kompresi akan 
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mengalami peningkatan di dalam ruang silinder dan suhu udara menjadi 

naik. Tekanan udara tersebut mengakibatkan katup hisap tekanan rendah 

akan bergerak menutup dan katup suplai tekanan rendah membuka, 

sehingga udara akan keluar dari ruang silinder tersebut melalui katup suplai 

tekanan rendah menuju pada air cooler guna didinginkan. Pendinginan ini 

bertujuan untuk menyerap panas yang terkandung pada udara dengan media 

pendingin air tawar sehingga menurunkan rendemen volumetrik. Kemudian 

udara yang sudah didinginkan oleh air cooler tersebut akan menekan high 

pressure suction valve sehingga membuka dan udara tersebut masuk ke 

dalam ruang silinder tekanan tinggi. Saat  piston bergerak ke atas maka 

volume ruang silinder tekanan tinggi akan mengembang dan membantu 

pembukaan high pressure suction valve dan high pressure delivery valve 

menjadi menutup. 

Pada saat piston bergerak ke bawah lagi, pada ruang silinder tekanan 

tinggi terjadi penyempitan volume dan peningkatan tekanan kompresi udara 

yang mengakibatkan high pressure suction valve menjadi tertutup dan high 

pressure delivery valve membuka. Pada ruang silinder tekanan tinggi lebih 

sempit dibandingkan dengan ruang silinder tekanan rendah dan konstruksi 

piston tekanan tinggi menjadi lebih kecil dari pada piston tekanan rendah, 

oleh karena ini bertujuan dalam meningkatkan tekanan udara yang masuk. 

Setelah itu udara tersebut  tertekan keluar melewati high pressure delivery 

valve menuju botol angin kompresor untuk ditampung sebelumnya 
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melewati air pendingin untuk didinginkan dan non return agar udara tidak 

kembali ke dalam sistem kompresor. 

4. Pengertian First Stage Valve 

First Stage Valve atau dapat juga di sebut katup hisap adalah alat yang 

berfungsi sebagai katup hisap, membuka saat piston melakukan gerakan 

hisap dan menutup saat piston mendorong udara. Setiap kapal pasti 

memiliki banyak katup, ada banyak jenis katup, kapal harus menggunakan 

udara tekan yang dihasilkan oleh kompresor udara untuk menggerakkan 

mesin penggerak utama. Di kapal, udara tekan yang dihasilkan oleh 

kompresor udara utama sangat penting untuk pengoperasian kapal.   

a.    Permasalahan Dasar First Stage Valve (Katup Hisap) 

  

Gambar 2.1  First Stage Valve 

Sumber : Foto Laporan Kerja Harian MV. Manalagi Asti 

Adalah suatu komponen yang berfungsi sebagai katup hisap, 

yang akan terbuka saat piston bergerak menghisap dan tertutup 

pada saat piston gerakan menekan udara. Permasalahan yang 

terjadi pada peneliti di waktu peneliti melakukan praktik laut 
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dalam waktu 12 bulan yaitu menemukan Kerusakan First Stage 

Valve antara lain: 

1).   Katup tidak dapat menghisap secara sempurna 

2).   Timbul kotoran di dalam komponen katup hisap 

3).   Plate katup sudah dalam kondisi tidak baik 

4).   Filter udara yang kotor sehingga masuk ke dalam katup 

hisap 

Hal tersebut membawa dampak pada timbulnya kerusakan 

yang terjadi di main air compressor, berupa turunnya hasil 

produksi pada botol angin karena supply angin untuk olah gerak 

yang tidak maksimal. Dalam kasus ini, tekanan angin pada 

pressure gauge tidak dapat secara maksimal dan kotoran 

menumpuk dalam jumlah yang yang banyak di dalam first stage 

valve  dan menjadikan main air compressor yang satunya menjadi 

panas karena bekerja secara rutin yang berakibat terkendalanya 

proses olah gerak pada saat itu dengan ini kru mesin bekerja 

dengan sigap agar permasalahan  ini dapat segera diselesaikan 

dalam waktu yang singkat. 

b.    Perawatan Katub Kompresor Udara 

Menurut Elingsoy pada tahun (2002) perawatan pada katub 

kompresor udara yang rutin dan sesuai sangatlah penting serta 

berpengaruh kepada kapasitas dan kinerja komponen kompresor 

udara. Oleh karena itu dalam buku ini memuat cara perbaikan dan 
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perawatan yang tepat pada kompresor udara utama diatas kapal 

sebagai berikut : 

1). Ketika katub kompresor sudah dilakukan overhaul segera 

lakukan perawatan berkala dan pengecekan yang baik 

ketika membersihkan katup  pada kompresor . 

2). Ganti semua komponen yang mengalami kerusakan dan 

cek kembali guide pin dengan maksimum 10% total 

ketebalan komponen ketika akan digunakan kembali.  

3).  Jika spring valve menunjukan tanda-tanda kerusakan, 

semua spring harus diganti pada waktu yang sama. 

Karena bisa menyebabkan kerusakan komponen ketika 

spring berkerja lebih lama dari yang lain. Penggantian 

spring valve dianjurkan pada saat 5000 jam kerja ketika 

spring valve tidak terlihat rusak atau rusak. 

5. Pengertian Olah Gerak 

Agus Hadi Purwantomo berpendapat (2004: 3), dengan ini faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan olah gerak kapal adalah faktor dari kapal dan 

faktor di luar kapal. Kemudikan kapal juga bisa disebut seni, karena 

pergerakan kapal memerlukan perhatian terhadap berbagai faktor yang 

mempengaruhi kemampuan mengemudikan kapal itu sendiri, serta dari 

faktor eksternal dan internal kapal. Sangat penting untuk memahami teori 

kemudi kapal, yaitu apalagi bila didukung oleh pengalaman praktis di atas 

kapal, dapat diartikan bahwa kemampuan pengendalian terhadap pengaruh 
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luar maupun pengaruh dari dalam kapal itu sendiri memegang peranan 

penting. untuk awak kapal saat melakukan olah gerak kapal dan dari 

pengalaman yang mereka peroleh dalam olah gerak kapal cukup banyak.   

6. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan usaha yang dilakukan peneliti untuk 

mencari perbandingan dan untuk menemukan inspirasi baru untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai hasil yang akan peneliti buat. Selain itu, 

penelitian sebelumnya membantu melokalkan penelitian  dan menunjukkan 

orisinalitas penelitian. Pada bagian ini, peneliti membahas penelitian  yang 

berkaitan dengan penelitian sebelumnya. Dengan membuat data penetian 

terdahulu penulis dapat mengambil pengetahuian dan inspirasi baru dalam 

menyelesaikan skripsi yang dibuatnya. Pada penelitian ini peneliti 

membandingkan penelitian terdahulu dari Zudha Alamsi (2021) yang 

berjudul turunnya kinerja high pressure valve pada main air compressor di 

MT. Gas Indonesia. Penelitian ini membahas tentang turunnya kinerja high 

pressure valve yang tidak rata permukaannya yang berdampak pada 

terjadinya over heating pada kompressor dengan ini  upaya yang dilakukan 

pada turunnya kinerja tersebut yaitu dengan melakukan perawatan dan 

perbaikan sesuai dengan manual book yang ada pada kapal. Setelah 

melakukan perbandingan pada penelitian terdahulu ini peneliti akan 

memfokuskan penelitian mengenai ganguan-gangguan yang terdapat pada 

main air compressor agar dapat disimpulkan beberapa faktor dan dampak 

yang akan menjadi patokan pada penelitian yang dilakukan peneliti. 
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B. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir penelitian memaparkan bagan alur penelitian dalam 

menjawab dan menyesaikan pokok dari permasalahan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian Peneliti 

PENANGANAN KERUSAKAN FIRST STAGE VALVE SAAT OLAH GERAK 

DI MV. MANALAGI ASTI  

 

Penelitian ini berguna dalam 

mengetahui dan mempelajari 

ilmu pengetahuan mengenai 

penanganan kerusakan first stage 

valve pada kompresor udara 

utama. 

Menjamin kelancaran pengoperasian 

kapal peranan main air compressor 

tidak boleh diabaikan karena berfungsi 

sebagai penghasil udara bertekanan 

tinggi dalam menjalankan mesin induk. 

1. Apa faktor kerusakan first stage valve 

2. Apa dampak kerusakan first stage valve 

3. Bagaimana penanganan kerusakan first stage valve 

Penanganan first stage valve yang terjadi di MV. Manalagi Asti 

dapat ditangani dan  kinerja main air compressor kembali 

normal 

Hasil dari penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi 

pedoman bagi pembaca terkait 

penanganan first stage valve 

untuk menunjang pengoperasian 

main air compressor 

Penelitian ini membahas mengenai 

faktor, dampak, dan penanganan 

kerusakan first stage valve pada saat 

olah gerak di MV. Manalagi Asti 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan masalah pada bab sebelumnya membahas 

tentang metode yang diterapkan peneliti diperoleh hasil dan berdasarkan fakta 

yang ada sampai pada kesimpulan bahwa penanganan kerusakan first stage 

valve saat olah gerak di MV. Manalagi Asti adalah sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab katup menjadi kotor dan rusak yaitu filter inlet yang kotor, 

spring dalam katup yang tersumbat endapan kotoran, kurangnya 

menerapkan standard operasional prosedure serta planing maintenance 

system yang telah direncanakan, dan kotornya udara kamar mesin setelah 

bongkar muat yang berakibat terganggunya kinerja main air compressor. 

2. Dampak dari adanya kerusakan katup dengan mengganggu operasional 

kerja kapal. Dengan ini peneliti menyimpulkan beberapa dampak yaitu 

tekanan katup hisap yang berkurang, hasil produksi udara pada botol angin 

yang tidak maksimal, starting main engine yang terhambat saat olah gerak, 

dan mempengaruhi suhu main air compressor yang  masih beroperasi pada 

saat olah gerak tersebut.  

3. Penanganan dalam menangani kejadian tersebut maka upaya yang 

dilakukan yaitu dengan mengganti spare part dengan waktu yang cepat. 

Melakukan pergantian filter inlet, Pergantian katup yang rusak,   

membersihkan kamar mesin sebelum olah gerak dan menerapkan dengan 

ketat PMS (Planing Maintenance System)   serta  SOP  yang berlaku.
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B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman penulis di kapal selama praktek laut diatas. Ada  

beberapa keterbatasan dan kekurangan dalam melakukan penelitian. Pada 

pelaksanaan penelitian ini ada beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan 

acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

baik lagi agar  sumber informasi yang ditemukan akurat. Keterbatasan 

penelitian  saat melakukan pengamatan antara lain: 

1. Penulis melakukan penelitian ini hanya terfokus pada faktor penyebab 

kerusakan first stage valve pada saat olah gerak, dampak yang ditimbulkan, 

dan cara penanganan yang dilakukannya. 

2. Penulis melakukan penelitian tentang penyebab kerusakan first stage valve 

pada saat olah gerak di MT. Manalagi Asti berdasarkan sumber dari 

wawancara, instruksi buku manual kompresor udara utama, dan terbatasnya 

waktu serta referensi serta pengumpulan data dengan observasi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh penulis terbatas karena kurangnya spare part 

dalam keadaan yang memadai  pada jumlah dan kondisinya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang dibahas oleh peneliti, maka dengan 

ini dapat diberikan saran yang terkait dengan permasalahan yang dibahas pada 

skripsi. Peneliti berharap dengan adanya saran tersebut, ketika terjadi 

permasalahan yang sama pada permesinan kapal dapat segera diselesaikan, 

serta dapat digunakan sebagai pedoman dasar atau petunjuk untuk mencegah 
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terjadinya masalah. Adapun saran yang ingin disampaikan peneliti sebagai 

berikut: 

1. Pada seluruh kru mesin agar lebih meningkatkan perawatan yang sesuai 

terhadap kompresor serta komponen-komponenmya, menjaga kebersihan 

lingkungan kamar mesin agar lebih terjaga kualitas udara pada kamar mesin 

dan lebih menerapkan stardard operasional prosedure sesuai dengan 

planing maintenance system yang ada supaya tidak terjadi gangguan pada 

main air compressor kembali. 

2. Pada seluruh masinis yang bertanggung jawab terhadap permesinan kapal 

untuk lebih meningkatkan perawatan pada semua komponen–komponen 

yang ada pada permesinan kapal terutama perawatan kondisi first stage 

valve, filter inlet, tabung udara dan menyediakan spare part yang sesuai, 

karena perawatan yang sesuai dengan instruksi buku manual akan 

mempengaruhi pada kinerja main air compressor saat olah gerak. 

3. Pada kru kapal terutama kru mesin agar lebih meningkatkan prosedur-

prosedur perawatan, dan pengecekan keadaan permesinan yang sedang 

beroperasi, serta kru mesin harus rutin dalam melakukan perawatan filter, 

katup dan komponen yang terdapat di dalam PMS ( Planned Maintenance 

system) yang telah direncanakan. Setelah itu harus melakukan perawatan 

harian, bulan, tahunan karena dengan melakukan perawatan secara teratur 

maka dapat mencegah terjadinya gangguan pada mesin main air 

compressor. Sebaiknya juga sehabis bongkar muat kamar mesin harus 

dalam kondisi bersih dan siap untuk berlayar.
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LAMPIRAN I 

1. Wawancara 1 dengan KKM 

Peneliti :“Bass mohon ijin bertanya mengenai apa yang menjadi 

penyebab terjadinya kerusakan pada first stage valve?” 

KKM :”Penyebab terjadinya kerusakan first stage valve main air 

compressor ada banyak faktor. Tapi dikapal kita terjadinya 

dikarenakan kualitas kebersihan kamar mesin saat selesai 

bongkar muat kemarin” 

Peneliti :”Ijin bertanya bass, apa dampak yang ditimbulkan akibat 

kerusakan first stage valve main air compressor?” 

KKM :”Dampak yang ditimbulkan akibat akibat kerusakan first 

stage valve main air compressor ada beberapa dampak det. 

Salah satunya pada kondisi kamar mesin yang kotor saat 

selesai bongkar muat”. 

Peneliti :”Ijin bertanya bass tentang upaya apa yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi dampak dan faktor mesin 

kompresor akibat terjadinya kerusakan pada first stage 

valve?” 

KKM :”Upaya yang dilakukan dalam penanganan dampak dari 

faktor gangguan mesin kompresor yaitu melakukan 

pembersihan kamar mesin setelah bonngkar muar dalam 

menjaga kualitas udara yang ada pada kamar mesin yang 
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bisa mengganggu kesehatan kru dan kualitas permesinan 

yang ada pada kapal. 

 

2. Wawancara 2 dengan Masinis II 

Peneliti :”Ijin bertanya bass, apa yang menyebabkan 

terjadinya kerusakan first stage valve pada main air 

compressor?” 

Masinis II           :”Penyebab terjadinya akibat terjadinya kerusakan first 

stage valve pada main air compressor faktor manusia 

yaitu karena masinis tiga lalai dalam melaksanakan 

PMS dan melakukan perawatan rutin terhadap main 

air compressor ” 

Peneliti :”Bass, apa dampak yang ditimbulkan dari faktor 

manusia akibat masinis tiga tidak melakukan 

instruksi PMS kapal?” 

Masinis II :”Dampak yang ditimbulkan dari faktor manusia 

karena kelalai seorang masinis adalah kurang 

optimalnya komponen pendukung pada main air 

compressor seperti dikapal kita masinis tiga lalai 

dalam melakukan perawatan terhadap first stage 

valve dan melakukan pembersihan terhadap filter 

inlet main air compressor” 
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Peneliti :”Mengapa masinis tiga lalai dalam melakukan 

perawatan rutin dan pembersihan terhadap filter inlet 

main air compressor dan berdampak pada kerusakan 

komponen di dalam sistem yang pada hal ini 

kerusakan  first stage valve pada main air 

compressor?” 

Masinis II :”jika kita lalai dalam melakukan perawatan suatu 

sistem pasti akan berdampak pada suatu permesinan 

det, seperti kita lalai dalam melakukan PMS sistem 

udara utama sehingga mengalami gangguan pada 

pengisian botol angin padahal kemasin pada saat olah 

gerak udara tersebut sangat penting untuk 

menjalankan mesin induk di kapal. ” 

Peneliti :”Ijin Chief apa yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi dampak dan faktor manusia, akibat 

kurangnya hasil produksi udara saat olah gerak? 

Masinis II :”upaya untuk mengatasi dampak dari faktor manusia 

yang mengakibatkan turunnya hasil produksi udara 

saat olah gerak naiknya pada main air compressor 

yaitu dengan cara mengadakan safety meeting 

seminggu sekali dan mengadakan tool box meeting 

sehingga sistem kerja dalam kamar mesin tersusun 

dengan akurat dan dapat terarah. 
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3. Wawancara 3 dengan Masinis III 

Peneliti :”Apa penyebab terjadinya kerusakan first stage 

valve main air compressor kemasin bass?” 

Masinis III :”Penyebab terjadinya first stage valve main air 

compressor yaitu kurangnya kualitas udara yang 

masuk dalam sistem dan bisa juga terjadi karena first 

stage valve sudah tidak bisa menampung endapan 

kotoran udara yang masuk dalam sistem yang 

menyebabkan juga spring first stage valve tidak dapat 

melakukan hisapan yang optimal ” 

Peneliti :”Bass, apa dampak yang terjadi akibat faktor yang 

bass sebutkan tadi pada kinerja main air compressor 

?” 

Masinis III :”Dampak yang terjadi akibat faktor tadi det yaitu 

menyebabkan terjadinya kerusakan yang tiba- tiba 

pada first stage valve yaitu karena banyaknya kotoran 

yang masuk yang tidak bisa di saring kembali oleh 

filter utama pada main air compressor” 

Peneliti :”Upaya apa yang dapat dilakukan untuk menangani 

dampak dari akibat yang ditimbulkan barusan apa ya 

bass?” 

Masinis III :”Upaya yang harus dilakukan untuk mencegah 

kerusakan first stage yaitu dengan melakukan 
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pengecekan kinerja main air compressor dan melihat 

setiap komponen mesin apa sudah sesuai standar 

dalam melaksanakan pengoperasiannya ” 

Peneliti :”Siap bas, terimakasih atas jawaban yang diberikan 

semoga membantu saya dalam melakukan 

pengembangan ilmu” 
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LAMPIRAN II 

 

Gambar Kondisi Tersumbatnya First Stage Valve

 

Gambar Pemasangan New Spare Part First Stage Valve  
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Gambar Kondisi Pengecekan First Stage Valve 

 

Gambar Kondisi First Stage Valve yang di Lapping 
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Gambar Kondisi pemasangan Filter Inlet yang baru 

 

 

Gambar Pembersihan Kamar Mesin di Area Main Air Compressor 
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LAMPIRAN III 

 

Gambar Crew List MV. Manalagi Asti 
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LAMPIRAN IV 

 

Gambar Ship Particular MV. Manalagi Asti 
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LAMPIRAN V 

 

Gambar Peneliti Wawancara Informan di MV. Manalagi Asti 

 

Gambar Peneliti Observasi Main Air Compressor 
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Gambar Buku Manual Kompresor Udara Utama di MV. Manalagi Asti 
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Gambar Spare List Kompresor Udara Utama di MV. Manalagi Asti 
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Gambar Bahan Spart Part Kompresor Udara Utama di MV. Manalagi Asti 
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Gambar Starting Air Main Engine
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LAPORAN RENCANA PERAWATAN KAPAL 

PLANNED MAINTENANCE SYSTEM (PMS) 
PT.SALAM PASIFIC 
INDONESIA LINES 

PLAN MAINTENANCE SYSTEM 

MAIN AIR COMPRESSOR  V- 
Line 250 

 

KAPAL MV. Manalagi Asti 

MAIN AIR COMPRESOR 
NO.1 

BULAN July -22 

N
O 

NAMA BAGIAN PEKERJAAN YANG HARUS DILAKUKAN FREQ UNIT 
(JAM) 

RUNNING 
HOURS 

TGL 
DIKERJAKAN 

PELAKSANA 

1 Oil System Check oil level on dipstick 10000 12706.3 22-06-22 MASINIS III 

2 Drain Valve LO Drain and refill lubrication oil 500 12706.3 12-07-22 MASINIS III 

  3 Filter Inlet Replace air inlet filter 2000 2567.4 19.06.22 MASINIS III 

4 First Stage Valve Chean first stage valve and replace 
seals. Renew final stage valve and o-
rings 

2000 3271.3 08-07-22 MASINIS III 

  5 Non Return Valve Clean and inspect delivery line non 
return valve 

2000 2271.3 29-06-22 MASINIS III 

6 First Stage Valve Renew first stage valve and o-rings 5000 6202.3 04.07.22 MASINIS III 

7 Safety Valve Check settings of all pressure safety 
valves replace as necessary 

5000 7560.3 07.06.22 MASINIS III 

8 Cooler Remove inter/after coolers and clean 5000 5440.3 25.06.22 MASINIS III 

.9 Parts For Wear Dismantle and measure moving parts 
for wear 

5000 6205.3 08.07.22 MASINIS III 

10 1st and 2nd Stage 
Separator 

Check condition of spider in 1st and 
2nd stage separator 

5000 6257.3 08.07.22 MASINIS III 

11 Bearing Replace bearing 5000 620.3 04.07.22 MASINIS III 


